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ABSTRAK 

 

Edwin May Hendra : Perancangan Dan Pembuatan Program Sistem 

Pengontrolan Atap Jemuran Otomatis Pada Usaha 

Loundry Menggunakan Sensor Suhu dan 

Kelembaban SHT11 Berbasis Mikrokontroller 

AT89S52 

 

Sistem pengontrolan atap jemuran otomatis pada usaha loundry 

menggunakan sensor suhu dan kelembaban SHT11 berbasis Mikrokontroller 

AT89S52. Di buat untuk memberikan kemudahan dalam pengontrolan jemuran 

pada usaha loundry, karena atap jemuran dapat membuka dan menutup secara 

otomatis. Pada saat ini pengontrolan jemuran pada usaha loundry masih dilakukan  

manusia secara manual. Sehingga di buat Sistem pengontrolan atap jemuran 

otomatis pada usaha loundry menggunakan sensor suhu dan kelembaban SHT11 

berbasis Mikrokontroller AT89S52. Tujuan dari pembuatan alat tersebut adalah 

untuk menghasilkan sebuah software alat kontrol secara otomatis untuk 

pergerakan membuka dan menutup atap jemuran berbasiskan mikrokontroler 

AT89S52.  

Software pengontrolan atap jemuran otomatis menggunakan sensor suhu 

dan kelembaban (SHT11), sensor cahaya (LDR) dan sensor air hujan (Elektroda). 

Motor stepper, pengering (Dryer) dan Buzzer agar dapat berkomunikasi dengan 

mikrokontroler AT89S52 dengan menggunakan pemograman bahasa assembly. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, sensor suhu dan kelembaban dapat 

mendeteksi kelembaban kain yang di jemur, sensor cahaya dapat mendeteksi 

adanya cahaya matahari dan sensor elektroda dapat mendeteksi adanya air hujan 

agar atap jemuran membuka atau menutup. Ketika tombol power di-ON-kan, alat 

akan bekerja dan mikrokontroler akan direset sehingga program akan mulai 

dijalankan dari alamat 0h. Kemudian mikrokontroler akan memberi nilai awal 

pada setiap port input dan Output (I/O). Setelah itu suhu dan kelembaban pada 

area jemuran akan di tampilkan pada LCD ( Liquid Crystal Display ), LED ( Light 

Emiting Diode ) indikator yang bersesuaian dengan sensor yang mendeteksi 

adanya air hujan dan cahaya matahari. LED ( Light Emiting Diode ) indikator ini 

berfungsi untuk menunjukkan pembacaan setiap sensor atau mikrokontroler. 

 

Kata kunci :    Mikrokontroler AT89S52, sensor suhu dan kelembaban (SHT11), 

sensor cahaya (LDR), sensor air hujan (Elektroda), motor stepper, 

pengering (Dryer), Buzzer, LCD (Liquid Crystal Display), LED      

( Light Emiting Diode ), Bahasa Assembly.  
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BAB I 

 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sudah merupakan sifat manusia untuk selalu berusaha mencari 

alternatif yang paling baik dalam memecahkan masalah. Seiring dengan 

perkembangan peradaban dan pemikiran manusia, maka diciptakan berbagai 

peralatan yang dapat meringankan kerja manusia. Demikian juga dibidang 

elektronik, penggunaan sistem kendali elektronik sudah mulai diterapkan 

untuk menggantikan metoda konvensional. Sejalan dengan perkembangan 

teknologi di bidang elektronika khususnya dalam bidang mikrokontroler, 

usaha loundrypun ikut memanfaatkan sarana tersebut sehingga pengontrolan 

yang dilakukan tidak dengan cara manual. 

Selama ini pengelola loundry sering menemukan kesulitan dalam 

pengontrolan jemuran terutama pada saat terjadi hujan karena mereka harus 

segera mengangkat kain yang di jemur secara manual. Namun tidak semua 

kain yang di jemur langsung dapat di angkat tentunya masih ada pakaian pada 

jemuran yang belum sempat di angkat dan akan basah oleh air hujan. Hal ini 

tentunya akan mengganggu proses pengeringan jemuran. Sangat disesalkan 

jika pakaian yang sudah kering dan bersih basah kembali, dan kemudian 

mereka harus melakukan pekerjaan mencuci berulang-ulang sehingga 

menyebabkan pemborosan energi baik air, tenaga dan waktu. 
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 Dengan menggunakan mikrokontroller AT89S52 serta didukung oleh 

sensor elektroda dan sensor LDR (Light Dependent Resistor) yang mendeteksi 

keadaan cuaca disekitar, apabila mendung maka sensor LDR (Light Dependent 

Resistor) akan memberikan sinyal agar atap jemuran tertutup. Dengan adanya 

sistem kontrol otomatis ini maka para pengusaha loundry tidak perlu merasa 

was-was dan khawatir kain jemuran nya  akan basah kembali apabila sewaktu-

waktu turun hujan. Sensor elektroda juga berperan untuk mendeteksi adanya 

air hujan. Apabila sensor elektroda terkena oleh air pada saat turun hujan 

ataupun gerimis maka sensor elektroda akan mengirimkan sinyal untuk 

menutup atap jermuran. 

Sensor suhu dan kelembaban SHT11 pada jemuran berguna untuk 

mendeteksi tingkat kekeringan pakaian yang ada pada tempat jemuran. Nilai 

suhu dan kelembaban ini ditampilkan pada LCD (Liquid Crystal Display). 

Jika tingkat kekeringan terpenuhi, maka secara otomatis buzzer akan 

mengeluarkan suara. Jika sinar matahari tidak cukup kuat untuk mengeringkan 

pakaian pada tempat jemuran maka mikrokontroler secara otomatis akan 

mengaktifkan pengering (dryer). Pengontrolan sepenuhnya dilakukan oleh 

mikrokontroler AT89S52 berdasarkan program yang tersimpan dalam Flash 

PEROM mikrokontroler tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

merancang suatu software yang dapat digunakan untuk mengontrol jemuran 

pada usaha loundry dengan mengunakan mikrokontroler sebagai pengontrol, 

yang dituangkan dalam proyek akhir yang berjudul “Perancangan dan 
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Pembuatan Program Sistem Pengontrolan Atap Jemuran Otomatis Pada 

Usaha Loundry Menggunakan Sensor Suhu Dan Kelembaban SHT11 

Berbasis Mikrokrontroller AT89S52 “ sedangkan Hardware dirancang dan 

dibuat oleh Weri Andra (06232/2008) dengan judul “Perancangan dan 

Pembuatan Alat Sistem Pengontrolan  Atap Jemuran Otomatis Pada 

Usaha Loundry Menggunakan Sensor Suhu Dan Kelembaban SHT11 

Berbasis Mikrokrontroller AT89S52 “. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat 

di identifikasikan sebagai berikut : 

1. Proses penjemuran pakaian masih dilakukan di luar ruangan dan saat terjadi 

hujan kita harus mengangkat pakaian yang berada pada area jemuran secara 

manual. 

2. Banyaknya pakaian yang di jemur sehingga saat hujan turun sebagian 

pakaian akan basah karena belum terangkat.        

3. Masih adanya pakaian yang sudah kering namun tetap di jemur sehingga 

pakaian akan cepat pudar. 

4. Jemuran pakaian yang dikendalikan secara manual pada usaha loundry 

dirasakan masih kurang efektif dan efisien sehingga tidak dapat bekerja 

secara optimal.           
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C. Batasan  Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam Proyek Akhir ini 

maka penulis membatasi dan memperkecil ruang lingkup nya antara lain : 

1. Perancangan dan pembuatan software pengontrolan atap jemuran otomatis 

pada usaha loundry menggunakan sensor suhu dan kelembaban SHT11 

berbasis mikrokrontroller AT89S52 

2. Perancangan software untuk proses penerimaan sinyal dari sensor elektroda 

dan sensor cahaya untuk membuka dan menutup atap jmuran pakaian. 

3. Bahasa Assembly sebagai bahasa pemograman dan IC AT89S52 yang 

digunakan untuk membuka dan menutup atap jemuran otomatis 

menggunakan sensor suhu dan kelembapan SHT11. 

4. Perancangan alat hanya sebatas simulasi atau prototype. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu “ Bagaimana Merancang 

dan Membuat Program Sistem Pengontrolan  Atap Jemuran Otomatis 

Pada Usaha Loundry Menggunakan Sensor Suhu Dan Kelembaban 

SHT11 Berbasis Mikrokrontroller AT89S52 “. 
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E. Tujuan 

Adapun tujuan pembuatan proyek akhir ini adalah : 

1. Merancang dan membuat suatu program sistem pengontrolan secara 

otomatis yang dapat di implementasikan untuk membuka dan menutup atap 

jemuran berbasiskan mikrokontroller AT89S52. 

2. Merancang program untuk proses penerimaan sinyal dari sensor elektroda 

dan sensor cahaya sebagai pengontrol motor stepper untuk membuka dan 

menutup atap jemuran  berbasiskan mikrokontroller AT89S52. 

3. Merancang suatu program untuk proses pengeringan pakaian menggunakan 

pengering (Dryer) serta menampilkan suhu dan kelembaban tempat 

jemuran pakaian ke LCD (Liquid Crystal Display) untuk mengetahui 

pakaian yang di jemur sudah kering. 

F. Manfaat 

Adapun manfaat dari perancangan dan pembuatan proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kemudahan  untuk mengontrol  jemuran pakaian yang aman 

dari gangguan cuaca saat dijemur. 

2. Membantu usaha loundry dalam proses pengeringan pakaian karena tidak 

lagi bergantung pada cuaca.  

3. Memberikan kemudahan pada usaha loundry untuk mengetahui bahwa 

pakaian yang di jemur sudah kering karena buzzer akan berbunyi 

menandakan pakaian yang di jemur sudah kering. 
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4. Diperolehnya suatu program untuk pengontrolan atap jemuran otomatis 

menggunakan sensor suhu dan kelembaban SHT11 berbasis 

mikrokontroller AT89S52. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




